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Inventarisasi Burung Diurnal di Pinggir Hutan Kawasan Cagar Alam 
Maninjau Kabupaten Agam, Sumatera Barat 

 
 

Tuti Alawiyah 
 
 
 

ABSTRAK 
 
 

Hutan Cagar Alam Maninjau membentang antara kabupaten Agam dan 
Padang Pariaman, Sumatera Barat. Keunikan dari Cagar alam Maninjau ini adalah 
bentangan alamnya yang mengelilingi danau Maninjau dan memiliki flora yang 
dilindungi. Dikarenakan data jenis burung di Kawasan Cagar Alam Maninjau  
belum ada oleh karena itu penting dilakukan penelitian tentang inventarisasi 
burung di Kawasan Cagar Alam Maninjau. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis-jenis burung yang terdapat di Kawasan Cagar Alam Maninjau.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggabungkan metode point 
count dan line transect. Hasil dari penelitian ini ditampilkan dalam bentuk tabel 
dan masing-masing spesies dideskripsikan.  

Total 15 spesies yang tergolong ke dalam 15 genera dan 10 Famili 
ditemukan di Kawasan Cagar Alam Maninjau. Famili dengan jumlah spesies yang 
paling tinggi adalah Nectariniidae, dengan empat spesies, diikuti oleh famili 
Estrildidae dan Muscicapidae dengan dua spesies, sedangkan famili lainnya hanya 
satu spesies: Alcedinidae, Ardeidae, Columbidae, Dicruridae, Estrildidae, 
Passeridae, Picidae, Pycnonotidae  

 
 

Kata kunci: Burung, Cagar Alam Maninjau, Inventarisasi, Keanekaragaman jenis, 
Aves



Inventory of Diurnal Birds on the Edge of thre Forest in the Maninjau 
Nature Reserve Area, Agam Regency, West Sumatra 

 
 

Tuti Alawiyah 
 
 
 

ABSTRACT 
 
 

The Maninjau Nature reserve is located in the districts of Agam and 
Padang Pariaman, West Sumatra. This Nature Reserve have uniqueness in its 
natural landscape that surrounds Lake Maninjau and has endemic flora. Due to the 
absence of data on bird species in the Maninjau Nature Reserve Area, it is 
therefore important to do research on bird inventory in the Maninjau Nature 
Reserve Area.This study aims to reveal the diversity of birds in the Maninjau 
Nature Reserve Area. 

The present study was combined the point count and line transect methods. 
All data were displayed in the table and the description of each species. 

A total 15 species, 15 genera and 10 families were found in the Maninjau 
Nature reserve. The highest number of species was found in the family 
Nectariniidae, follow by Estrildidae and Muscicapidae with two species, and other 
families only have one species: Alcedinidae, Ardeidae, Columbidae, Dicruridae, 
Estrildidae, Passeridae, Picidae, Pycnonotidae  
 
 
Keywords: Birds, Maninjau Nature Reserve, Inventory, Species diversity, Aves 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cagar Alam merupakan kawasan suaka alam karena keadaan alamnya 

mempunyai kekhasan tumbuhan, satwa dan ekosistemnya atau ekosistem tertentu 

yang perlu dilindungi dan perkembangannya berlangsung secara alam. Kawasan 

Hutan Cagar Alam Maninjau membentang antara kabupaten Agam dan Padang 

Pariaman, Sumatera Barat. Keunikan dari Cagar alam Maninjau ini adalah 

bentangan alamnya yang mengelilingi danau Maninjau dan memiliki flora yang 

dilindungi seperti: bunga Rafflesia, Rhizanthes dan Amorphopalus Cagar Alam 

Maninjau sendiri berada di 32 nagari atau desa adat, dan 11 Kecamatan di 

Kabupaten Agam dan Pariaman. Cagar Alam Maninjau sendiri memiliki luas 

21.891,78 Hektar sesuai dengan SK Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor: SK.598/Menlhk/Setjen/PLA.2/8/2016. Cagar Alam Maninjau 

memiliki flora dan fauna langka dan dilindungi Undang-Undang Nomor 5 tahun 

1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya. 

Selain memiliki keanekaragaman flora Cagar Alam Maninjau juga 

memiliki keanekaragaman jenis fauna seperti burung rangkong (Bucerotidae), 

burung kuau (Argusianus argus) dan masi banyak jenis burung lainnya. Sebagai 

salah satu komponen ekosistem, burung mempunyai hubungan timbal balik dan 

saling tergantung dengan lingkungan. Atas dasar peran dan manfaat ini maka 

kehadiran burung dalam suatu ekosistem perlu dipertahankan (Arumsari, 1989). 

Ada burung yang tinggal dan menetap, tetapi banyak pula yang bermigrasi 

Selatan-Utara (latitudinal) dan ada yang berdasarkan ketinggian (altitudinal). 



Daerah tujuan migrasi biasanya bersifat tetap pada suatu spesies (Djarubito, 1990). 

Burung dapat ditemukan hampir di setiap tempat, tapi untuk kelangsungan 

hidupnya burung memerlukan syarat-syarat tertentu yaitu adanya kondisi habitat 

yang cocok serta aman dari segala gangguan. Syarat yang baik untuk habitat 

burung adalah adanya ketersediaan pangan yaitu keanekaragaman jenis vegetasi 

yang tinggi (Farimansyah, 1981). 

Burung memiliki peran penting dalam ekosistem antara lain sebagai 

penyerbuk, pemecah biji, pengendali hama, dinikmati suara dan keindahan 

bulunya (Peterson, 1980). Bahkan, ada kepercayaan bahwa jenis-jenis burung 

tertentu dapat menjadi indikator terhadap adanya kejadian alam (Peterson, 1980). 

Secara teori, keanekaragaman jenis burung dapat mencerminkan tingginya 

keanekaragaman hayati kehidupan liar lainnya (Peterson, 1980). Burung 

merupakan salah satu satwa yang mudah dijumpai hampir di setiap tempat. 

Spesies burung sangat beragam dan masing-masing spesies mempunyai keunikan 

dan nilai yang tinggi baik nilai ekologi, ilmu pengetahuan, wisata, dan budaya 

(Widoyo, 2015). 

Menurut Kepala BKSDA Resor Agam, mengatakan bahwa sebelumnya 

belum ada dilakukan penelitian tentang inventarisasi jenis burung di Kawasan 

Cagar Alam Maninjau. Sementara itu, penelitian tentang burung yang sudah 

dilakukan di Sumatera Barat adalah sebagai berikut: Jenis-Jenis Burung di 

Perkebunan Kelapa Sawit PT. Andalas Berjaya (AWB), Kabupaten Dharmasraya, 

Sumatera Barat (Ruswenti dkk., 2014); Inventarisasi Jenis-Jenis Burung di Hutan 

Kalaweit Supayang, Solok, Sumatera Barat (Ningrum, 2019); Jenis-Jenis Burung 

di Kawasan Kampus Universitas Negeri Padang (Candra, 2019); Sehingga 



penelitian tentang jenis-jenis burung di Cagar Alam Maninjau penting untuk 

dilakukan untuk mendapatkan data jenis-jenis burung yang bisa digunakan oleh 

pihak-pihak terkait. Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian di 

kawasan Cagar Alam Maninjau untuk mengetahui jenis burung yang tersebar di 

kawasan tersebut.  

B. Rumusan Masalah 

Apa saja jenis burung yang terdapat di kawasan Cagar Alam Maninjau? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui jenis burung yang terdapat di kawasan Cagar Alam Maninjau. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjadi referensi ilmiah tentang keanekaragaman hayati burung di 

Sumatera Barat untuk penelitian selanjutnya serta acuan mendasar 

bagi penelitian mendalam terkait burung. 

2. Penelitian ini akan memperkaya wawasan penelitian dalam bidang 

Taksonomi Hewan khususnya burung. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan dalam pengambilan 

kebijakan bagi pemerintah mengenai perburuan liar pada burung.  

 


